Jurnal Geografi 19(2) (2022) 73-82

=

JURNAL GEOGRAFI CwsRarl

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JG I—

Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kota Ambon Menggunakan Sistim Infor-

masi Geografis

Heinrich Rakuasa!**, Joseba Kristina Helwend?, Daniel Anthoni Sihasale?

'Departemen Geografi FMIPA Universitas Indonesia, Indonesia
Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Universitas Pattimura, Indonesia

Article Info

Abstrak

Article History
Submitted 2021-12-31
Revised 2022-04-29
Accepted 2022-07-31

Keywords

Analisis Spasial, Banjir,
Multicriteria Evaluation
Kota Ambon

Bencana banjir terjadi hampir setiap tahun di Kota Ambon dan mengingat besarnya dampak dan
jumlah korban yang dapat ditimbulkan maka pemetaan daerah rawan banjir merupakan dasar untuk
memberikan informasi tentang strategi mitigasi risiko banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis kawasan rawan banjir dan juga memprediksi kawasan permukiman yang berada di kawasan
rawan banjir di Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan metode Multicriteria Evaluation (MCE)
bagi pengambil keputusan dalam menentukan bobot dan metode yang sesuai serta menggunakan
Weighted Linear Combination (WLC) dalam menganalisis daerah rawan banjir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kecamatan Teluk Ambon memiliki wilayah terluas pada setiap kelas kerawa-
nan banjir di Kota Ambon dibandingkan dengan kecamatan lainnya, hal ini dikarenakan kecamatan
tersebut merupakan yang terbesar di Kota Ambon. Sedangkan luas lahan pemukiman yang tersebar
pada kawasan kelas kerawanan tinggi memiliki persentase luas paling besar yaitu 2.222,06 ha. Se-
baran permukiman pada kelas kerawanan sedang seluas 2.214,67 ha yang tersebar di lima kecama-
tan di Kota Ambon. Sedangkan kawasan terbangun yang berada pada tingkat kerawanan sedang
adalah 0,39 ha. Salah satu bentuk antisipasi dan mitigasi bencana banjir adalah dengan memperkira-
kan seberapa luas lahan terbangun pada kawasan rawan banjir untuk meminimalkan kerugian, baik
korban jiwa maupun kerusakan fisik

Abstract

Flood disasters occur almost every year in Ambon City and considering the magnitude of the im-
pact and the number of victims that can be caused, the mapping of flood-prone areas is the basis
for providing information on flood risk mitigation strategies. This study aims to analyze flood-prone
areas and also predict residential areas in flood-prone areas in Ambon City. This study uses the
Multicriteria Evaluation (MCE) method for decision-makers in determining the appropriate weights
and methods and using Weighted Linear Combination (WLC) in analyzing flood-prone areas. The
results showed that Teluk Ambon District has the widest area in each class of flood vulnerability in
Ambon City compared to other sub-districts, this is because the sub-district is the largest in Ambon
City. While the area of residential land that is spread in the high vulnerability class area has the larg-
est percentage of area, which is 2,222.06 ha. The distribution of settlements in the medium vulner-
ability class is 2,214.67 ha spread over five sub-districts in Ambon City. Meanwhile, the built area
which is at a moderate level of vulnerability is 0.39 ha. One form of anticipation and mitigation of
flood disasters is to estimate how much land is built in flood-prone areas to minimize losses, both
loss of life and physical damage.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim yang terjadi membuat
meningkatnya frekuensi kejadian bencana alam
di Indonesia diantaranya banjir (Klipper et al.,
2021). Selain bencana lonsor banjir adalah ben-
cana alam yang merugikan, terutama di daerah
perkotaan seperti Ambon, karena berdampak
pada sejumlah besar penduduk seperti kerugian
material akibat kerusakan harta benda akibat
genangan banjir (Riyanto et al., 2022) . Banjir
adalah bencana alam yang terjadi hampir setiap
tahun terutama pada wilayah perkotaan (Amira
et al., 2020). Rehman et al. (2019) mendefinisikan
banjir sebagai suatu peristiwa alam yang me-
nyebabkan kerusakan yang meluas, berdampak
buruk terhadap kehidupan sehari-hari dan me-
nimbulkan kerentanan fisik, social, ekonomi dan
lingkungan bagi manusia dan masyarakat. Ban-
jir telah diidentifikasi sebagai kondisi naiknya
permukaan air di daerah pesisir, waduk, sungai,
dan kanal (Abid et al., 2020). Bencana banjir bu-
kan hanya merugikan secara material tetapi juga
mengakibatkan kerusakan lingkungan, sumber-
daya alam dan juga berpengaruh pada kesehatan
manusia (Chan et al., 2022).

Peristiwa banjir bukan merupakan hal
yang baru terjadi di derah perkotaan (Eldi, 2020).
Banjir terjadi hampir setiap tahun di Kota Ambon
pada musim hujan dan hal ini dianggap mengk-
hawatirkan karena skala dampak banjir telah
meningkat pesat dalam beberapa dekade terakhir
(Amira et al., 2020). Kota Ambon merupakan
ibukota Provinsi Maluku yang memiliki siklus
banjir tahunan yang disebabkan oleh intensitas
hujan yang tinggi dan buruknya kondisi sungai,
dan tidak diimbangi dengan penyerapan air yang
baik sehingga air meluap menimbulkan bencana
banjir (Hermawan et al., 2021). Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2018), menje-
laskan bahwa, Kota Ambon merupakan daerah
yang memiliki indeks resiko bencana tertinggi di
Provinsi Maluku, Kota Ambon merupakan da-
erah yang sering terjadi bencana banjir yang di-
sebabkan dari pengaruh faktor hidrometeorologi
dan kondisi fisik wilayah yang ada (Marasabessy
et al., 2020). Berdasarkan Laporan Kajian Keren-
tanan dan Resiko Iklim Pulau Ambon dan Pulau
Leasa (USAID, 2017), Kota Ambon memiliki po-
tensi luasan banjir yang berada pada kelas sedang
dan potensi penduduk yang terpapar berada pada
kelas tinggi. Berdasarkan Indeks Resiko Benca-
na Indonesia (RBI) di tahun 2021 tercatat 3.115
kejadian bencana alam dan kejadian bencana
yang didominasi oleh bencana banjir yaitu 1.310
kejadian. Kota Ambon masuk dalam kelas risiko

bencana banjir sedang dengan skor 11.85 (BNPB,
2021b)

Pemetaan daerah rawan banjir merupa-
kan dasar untuk memberikan informasi tentang
strategi mitigasi risiko banjir (Afshari et al., 2018)
dan membantu dalam proses relokasi (Mind’je
et al., 2019). Pemodelan spasial juga dapat digu-
nakan untuk menganalisis dan memprediksi ting-
kat kerawananan suatu daerah terhadap bencana
alam yang akan terjadi, sebagai langkah awal da-
lam upaya mitigasi bencana (Bakka et al., 2018).
Salah satu upaya dalam mitigasi bencana banjir
adalah pemodelan spasial untuk memetakan da-
erah rawan banjir di Kota Ambon. Kota Ambon
dipilih sebagai lokasi kajian karena beradasarkan
Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Ambon
Tahun 2017-2021, Kota Ambon berada pada
kelas Tinggi dengan penduduk terpapar 217.365
jiwa dan sangat rawan bencana banjir (BNPB,
2021). Risiko dan dampak dari bencana banjir di
Kota Ambon dapat di minimalisir dengan men-
getahui daerah rawan banjir di Kota Ambon.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan da-
erah rawan banjir di Kota Ambon menggunakan
Sistim Informasi Geografis

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kota Ambon
yang secara geografis terletak pada garis lintang
3°34’4,80” - 3°47'38,4” Lintang Selatan dan
128°1°33,6" - 128°18’7,20”” Bujur Timur dengan
luas wilayah administratif 32.573,68 ha. Kota
Ambon terdiri atas lima kecamatan yaitu Keca-
matan Teluk Ambon Baguala, Kecamatan Siri-
mau, Kecamatan Leitimur Selatan, Kecamatan
Nusaniwe dan Kecamatan Teluk Ambon (BPS,
2021). Software yang digunakan untuk proses
pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
adalah sMicrosoft Office 365 dan ArcGIS 10.8,
sedangkan data yang digunakan dalam peneliti-
an adalah peta administrasi Kota Ambon skala
1:50.000 - BAPEKOT Ambon, Peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) Kota Ambon skala 1:50.000
- Badan Informasi Geospasil untuk mengolah
data jarak dari sungai, data DEM Nasional Kota
Ambon Lembar 2612-23 dan Lembar 2612-24 -
Badan Informasi Geospasil untuk menganalis ke-
tinggian lahan atau elevasi dan bentuk lahan, data
curah hujan yang di peroleh dari BMKG Kota
Ambon, data Peta jenis tanah Kota Ambon ska-
la 1; 50.000 diperoleh dari BAPEKOT Ambon,
dan data tutupan lahan diperoleh dari hasil Inter-
pertasi dan klasifikasi citra SPOT 7 Kota Ambon
yang diperoleh dari BAPEKOT Ambon.

Penelitian ini menggunakan metode Mul-
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ticriteria Evaluation (IMCE) untuk menentukan bo-
bot dan metode yang tepat. Metode MCE sudah
sangat banyak digunakan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya dan dinilai sangat efiktif dan efisi-
en dalam analisis bahaya banjir di suatu daerah
(Hazarika et al., 2018; Tzioutzios dan Kastridis,
2020)of high flood risk, along the Spey River
(Scotland. Selain metode MCE penelitian ini
juga menggunakan Weighted Linear Combination
(WLC) untuk menganalisis daerah rawan banjir
yang sebelumnya sudah digunakan oleh Oyedepo
et al., (2021) untuk menganalisis kerentanan ban-
jir di Kota Abeokuta, Nigeria.

Analisis daerah rawan banjir dalam pen-
elitian model rawan banjir di Kota Ambon ini
menggunakan  variabel, Iklim/Curah Hujan

75

(CH), Tutupan Lahan (PL), Bentuk Lahan (BL),
Elevasi (E), Jenis Tanah dan Buffer Sungai. Pro-
ses pembuatan model rawan banjir diperlukan
bobot/skoring setiap variabel banjir dan setiap
variabel banjir mempunyai kelas kriteria (Sitorus
et al.,2021). Pemetaan daerah rawan banjir dila-
kukan dengan cara mengabungkan atau overlay
variabel penyebab banjir dengan metode Compo-
site Mapping Analysis (CMA) (Mudashiru et al.,
2021). Kriteria dan skoring dari setiap variabel
penyebab banjir dapat dilihat pada Tabel 1. Pem-
bobotan daerah rawan banjir di Kota Ambon
dihitung dengan menggunaan rumus yang dimo-
difikasi dari penelitian Haryani et al., (2012) se-
bagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Skoring Pada Masing-Masing Variabel

Variable Kriteria Skoring
Curah Hujan >3000 mm 5
) Curah Hujan 2500 — 3000 mm
Iklim/Curah 1 Huian 2000 - 2500 mm
Hujan (CH)
Curah Hujan 1500 — 2000 mm
Curah Hujan < 1500 mm
Permukiman/lahan terbuka/ sungai
- L Sawah/tambak/mangrove
utupan La- .
han (TL) Ladang/tegalan/kebun/daerah pertanian
Semak belukar/pasir
Hutan/ Lahan bukan pertanian
Datar 0 - 4%
Datar - Landai 4 - 8%
Bentuk Lah-

_ 150
an, Lereng(L) Berombak 8 - 15%

Agak Curam, Bergelombang, Berbukit 15 - 25%
Curam - Sangat Curam 25 - 45%

0- 2 mdpl
2 -4 mdpl
4 - 8 mdpl
8- 10 mdpl
> 10 mdpl
Entisols

Elevasi (E)

Jenis Tanah Inceptisols, Alfisols

J7T)
0-25m
Buffer S ~25-50m
uffer Sungai i
(BS) 50-75m
75-100 m
>100 m

Andisols, Ultisol, Verisols, Spodosols, Mollisols
Entisols, Undorthents, Histosols, Mollisols

N W R U= W R U1 = N W R U= N W B U= N W B U= N W N

1

Sumber: Modifikasi dari Haryani et al., (2012), Darmawan et al., (2017), (Tentua et al., 2018)



76 Heinrich Rakuasa, dkk., Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kota Ambon Menggunakan Sistim

KB= f (JT, BL, CH, E,TL,BS) (1)

Keterangan :

(KB : Kerawanan Banjir, JT : Jenis Tanah, BL :
Bentuk Lahan, CH : Curah Hujan, E : Elevasi,
TL : Tutupan Lahan, BS : Buffer Sungai)

Tingkat kerawanan banjir di Kota Ambon
diklasifikasikan menjadi 3 kelas yang terdiri atas:
rendah, sedang dan tinggi. Peta daerah rawan
banjir yang sudah ada kemudaian di overlay den-
gan data lahan terbangun/permukiman yang di-
peroleh dari data tutupan lahan untuk mengeta-
hui sebaran lahan lahan terbangun/permukiman
yang berada pada ketiga kelas kerawanan banjir.
Alur kerja penelitian ini disajikan pada Gambar
1.

‘ Ketinggian Lahan | | Kemiringan Lereng | | Jenis Tanah |

‘ Jarak dari Sungai | |Peﬂggmmsnglmn| | Curah Hujan ‘

¥
Mult-Crtena

Analysis
T
Composite
Mapping Analysis
¥
Kerentanan Banpr
di Kota Ambon Permukiman

Permukiman vang berada pada

daerah rawan banjr di Kota Ambon

Gambar 1. Alur Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Kerawanan Banjir

Berdasarkan hasil pengolahan data DEM
Nasional yang diperoleh dari BIG kemudian
diolah menjadi data elevasi dan bentuk lahan.
Secara spasial ketinggian lahan atau elevasi
Kota Ambon dapat dilihat pada Gambar 2 yang
diklasifikasi berdasarkan Haryani et al., (2012);
Darmawan et al., (2017). Ketinggian lahan atau
elevasi > 10 m di atas permukaan laut (dpl) mimi-
liki luas terluas yaitu 31.252, 22 ha atau sebesar
95,98 % sedangkan luasan terkecil yaitu daerah
yang memiliki ketinggian O - 2 m dpl dengan pre-
sentase luasan yaitu 300,52 ha atau 0,92% (Tabel
2). Kelas elevasi menentukan tinggi rendahnya
air yang tergenang disuatu daerah. Berdasarkan
hasil klasifikasi diketahui daerah yang memiliki
ketinggian lahan 0-2 m dpl merupakan daerah

yang rawan banjir.

s T sl

PETA KETINGGIAN LAHAN : N
KOTA AMBON P

Kab, Maluku Tengah

KETERANGAN
v Garis Pantai
A~ Batas Kecamatan

DIAGRAM LOKASI
T

- 10m

SUMBER
o DEM! Nasional Kota Ambon Lembar 2612-23 dan
Km Lembar 2612-24 - BIG

P 2 57199

Gambar 2. Variabel Ketinggian Lahan

Hasil klasifikasi bentuk lahan (Gambar 3)
berdasarkan modifikasi dari Haryani ez al. (2012),
diketahui bahwa Kota Ambon memiliki bentuk
lahan yang beragam yaitu mulai dari bentuk datar
dengan luasan 5.474,11 ha atau sebesar 16,81%,
datar-landai seluas 3.700,02 ha atau sebesar
11,36%, berombak seluas 6.841,09 ha atau seluas
21,01 %, agak curam, bergelombang, berbukit se-
luas 10.611,09 ha atau 32,59 % dan bentukl lahan
curam - sangat curam memiliki luas 5.933,11 ha
atau sebesar 18,22% (Tabel 2).

17ESTE EOTE FSTE

BENTUK LAHAN | N
KOTA AMBON :

FusTS
e

KETERANGAN
v Garis Pantai
~\/ Batas Kecamatan
= Curam-Sangat Curam L
Agak Curam, Bergelombang, ~
Berbukit v AT
Berombak L]
[ Datar-Landai I Lokasi Fanstian
. Datar
SUMBER
DER Nasional Kota Ambon Lembar 2612-23 dan

DIAGRAM LOKASI

rseTs
sanrs

Km Lembar 2612-24 - BIG

1 i vesoT

Gambar 3. Variabel Bentuk Lahan
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PETA JENIS TANAH N
KOTA AMBON

xS

Kec. mmbﬂn

Kab. Maluku Tengah Baguala

Teluk Baguzla

E

Taluk Ambon Luar

TaTs

KETERANGAN
s Garis Pantai
v Batas Kecamatan
W Rendzing.Kambisol.Litosol
Kambisal.Litosol.Regosol
Kambisol Litosol
i B Alvial Kambisol Regosal Gleosol

DIAGRAM LOKASI
=T

e

[Spe———
SUMBER

¢ 12 4 5 3
Km Peta Jenis Tansh Kota Ambon - BAPEKOT Ambon

R 7 ITTF wrsrT

Gambar 4. Variabel Jenis Tanah

Berdasarkan peta jenis tanah pada Gam-
bar 3 dan Tabel 2 sebagian besar didominasi oleh
jenis tanah Litosol sedangkan jenis tanah Kambi-
sol memiliki presentase luasan yang kecil. Jenis
tanah litosol memiliki luasan 24.598, 12 ha atau
sebesar 75,54 %, jenis tanah rendzina memiliki
luas 5.790, 29 ha, atau sebesar 17, 78 %, jenis
tanah alluvial memiliki luas 1.996, 13 ha atau se-
besar 6, 13 % dan jenis tanah kambisol memiliki
luas 176, 68 ha atau sebesar 0, 54 %.

Analisis variabel jarak dari sungai atau buf-
fer sungai yaitu menggunakan fools multiple ring
buffer pada software Arc GIS 10.8 dengan meng-
gunakan klasifikasi jarak dari sungai menurut
Tentua et al., (2018). Variabel jarak dari sungai
atau buffer sungai dapat dilihat pada Gambar 5.
Hasil klasifikasi buffer sungai menunjukan bahwa
daerah yang berjarak >100 m dari sungai memili-
ki luasan terluas yaitu 28.022, 96 ha atau sebesar
86, 06 % sebaliknya daerah yang berjarak 0-25
meter dari sungai yang hanya memiliki luasan
1143.10 ha atau seluas 3, 51 ha.

Menurut Mahyunis et al., (2021) wilayah
yang dekat dengan sungai sangat rentan terha-
dap bencana banjir, maka diberikan skor tinggi
yaitu 5, serbaliknya wilayah yang semakin jauh
dari sungai skor yang diberikan semakin rendah
yaitu 1.

PETA JARAK DARI SUNGAI N
KOTA AMBON yr

FE

Kab. Maluku Tengah

Teluk Amkon
Dalam

TS

Teluk Ambon Luar

KETERANGAN
# Garis Pantai
A Batas Kecamatan
-100m

75-100 m
g S0-75m
[ 25-50m
.25 m
SUMBER

Km Peta RBI Kota Ambon - Badan Informasi Geospasial

DIAGRAM LOKASI

TS

I Lewssi Peneftian

abve Pt

Gambar 5. Variabel Jarak Dari Sungai

e e

12589 T 1257e9T

PETA TUTUPAN LAHAN y N
KOTA AMBON ’

125°189E

=

Kab, Maluku Tengah

s
T

Tuluk Amten Luar

B

KETERANGAN
A Gans Pantal
v Bitag Keeamatan

DIAGRAM LOKAS|

- Hulan

= Badan Ar
£ = Permukiman
# Lahan Terbuka g

I Ladang, Tegalan, Kebun
SUMBER
Citra SPOT 7 Kata Amban - BAPEKOT Amban

ki el

Ve [Eis

Gambar 6. Variabel Tutupan Lahan

ETZE

Tutupan lahan sebagai manifestasi dari
proses interaksi yang dinamis antara aktivitas
manusia dan sumber daya lahan, yang terdistri-
busi secara spasial dari permukaan lahan dan
mengidentifikasi tutupan biofisik lahan; ini ter-
masuk perairan, lahan kosong atau lahan terban-
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Tabel 2. Luas Masing-Masing Variabel

78

Variabel Kriteria Luas (ha) [%
Datar 0 - 4% 5.474,11 16,81
Datar - Landai 4 - 8% 3.700,02 11,36
Berombak 8 - 15% 6.841,09 21,01
Bentuk Lahan -
Agak Curam, Bergelombang, Berbukit 15 - 25% | 10.611,09 | 32,59
Curam - Sangat Curam 25 - 45% 5.933,11 18,22
Total 32.561,22 | 100,00
>100 m 28.022,96 | 86,06
75-100 m 1.121,37 3,44
Buffer Sungai 50-75 m 1.131,06 3,48
25-50 m 1.142,19 3,51
0-25m 1143,10 3,51
Total 32.561,22 | 100,00
Permukiman 4.429,23 13,60
Lahan Terbuka 923,06 2,84
Tutupan La- Ladang, Tegalan,Kebun 15.569,05 47,82
han Hutan 11.462,05 |35,20
Badan Air 176,39 0,54
Total 32.561,22 | 100,00
Aluvial 1.996,13 6,13
Kambisol 176,68 0,54
Jenis Tanah Litosol 24.598,12 | 75,54
Rendzina 5.790, 29 17,78
Total 32.561,22 | 100,00
0- 2 mdpl 300,52 00,92
2 -4 mdpl 200,03 00,61
Elevasi 4 - 8 mdpl 500,12 01,54
8 - 10 mdpl 308,33 00,95
> 10 mdpl 31.252,22 195,98
Total 32.561,22 | 100,00
Curah Hujan >3000 mm/bulan 32.561,22 100, 00

gun (Gopalakrishnan er al., 2020). Berdasarkan
peta tutupan lahan pada Gambar 6, diketahui da-
erah Kota Ambon memiliki tutupan lahan yang
bervariasi. Tutupan lahan yang paling luas yaitu
ladang, tegalan, kebun dengan luasan 15.569, 05
ha atau sebesar 47, 82 % sebaliknya jenis tutupan
lahan badan air hanya memiliki luasan 176, 39
ha atau sebesar 0, 54 %. Selengkapnya luasan va-
riabel tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 2.
Banyaknya volume genangan air dan waktu yang
diperlukan untuk surut menjadi masalah yang se-
ring terjadi ketika banjir (Kodoatie, 2021). Hal
ini terjadi karena kuantitas resapan menjadi kecil

akibat diatas tanah yang dulunya bisa meresap
air, kini berubah menjadi bangunan permanen
yang kedap air. Bukan hanya itu saja, jenis tanah
juga turut mempengaruhi kuantitas resapan air
kedalam tanah (Norfadilah ez al., 2020).

Peta curah hujan di Kota Ambon dibuat
berdasarkan data dari BMKG Kota Ambon. Un-
tuk wilayah Kota Ambon hanya terdapat satu
satasiun pemantauan sehingga menyebakan pola
hujan di Kota Ambon tersebar merata. Berdasar-
kan peta curah hujan Kota Ambon pada Gambar
7, total curah hujan rata-rata di Kota Ambon dari
tahun 2014-2021 adalah 3413.2 mm. Berdasar-
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kan klasifikasi Haryani et al., (2012) Kota Ambon
termasuk dalam kelas sangat basah dengan jum-
lah curah hujan > 3000 mm sehingga menyebab-
kan wilayah ini termasuk dalam kategori sangat
rawan banjir.

1850

CURAH HUJAN y ’ N
KOTA AMBON -

126 100°E TEUE

TR

Kab, Maluku Tengah

Teluk Ambon
Dalam

48
R

Teluk Ambon Lusr

TaErs
FHEE

KETERANGAN
v Garis Pantai
v Balas Kecamatan

= >3000 mr/bulan

DIAGRAM LOKASI

RS

G SUMBER
Km Data Curah Hujan - BUKG

[FERTH

FE

Gambar 7. Variabel Curah Hujan

Daerah Rawan Banjir di Kota Ambon

Tingkat kerawanan banjir merupakan pe-
ristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya ke-
ring) karena volume air yang meningkat pada
setiap unit lahan yang diperoleh berdasarkan ni-
lai kerawanan banjir (Kusumo & Nursari, 2016).
Dari enam parameter tersebut kemudian di over-
lay atau digabungkan menjadi satu kemudian
di klasifikasikan skor total dengan rumus untuk
membagi menjadi tiga kelas kerawanan banjir
yaitu tinggi, sedang dan tinggi. Peta kerawanan
banjir dapat dilihat pada Gambar 8. Berdasar-
kan hasil klasifikasi wilayah kerawanan bencana
banjir di Kota Ambon, daerah yang berada pada
kelas kerawanan rendah memiliki luas 16.940,47
ha atau sebesar 52,03% , hal ini karena daerah
ini memiliki topografi berbukit dan tutupan lahan
yang mendominasi yaitu daerah pertanian, jenis
tanah yang dinominasi oleh Mollisols dengan
penggunaan lahan yang masih banyak vegetasi,
jaraknya jauh dari sungai serta bentuk lahan yang
curam menyebabkan aliran limpasan permukaan
menjadi cepat dan tidak akan menggenangi da-
erah ini, sehingga resiko banjir menjadi kecil.

Kelas kerawanan sedang yang memiliki
luas 12.740,99 ha atau sebesar 39.13%. Hal ini
karena daerah ini berada pada dataran rendan
dan tutupan lahan yang mendominasi yaitu la-

79

han terbuka dan permukiman, jenis tanah dida-
erah ini yaitu lempung sehingga tanah akan cepat
jenuh jika curah hujan tinggi akibatnya proses in-
filtrasi akan berjalan lambat hingga akhirnya me-
nimbulkan genangan air di permukaan dan ben-
tuk lahan pada daerah ini yaitu datar dan landai.
Daerah yang memiliki kerawanan tinggi yaitu
seluas 2.879,76 ha atau sebesar 8,84%. Sebagian
besar wilayah ini berada di wilayah pesisir yang
memiliki bentuk lahan dan elevasi yang landai
dan datar, serta sangat dekat dengan daerah ali-
ran sungai (DAS). Jenis tutupan lahan pada da-
erah ini juga di dominasi oleh lahan permukiman
dan lahan terbuka, dan jenis tanah yang didomi-
nasi oleh Entisols. Secara spasial peta kerawanan
bencana banjir di Kota Ambon dapat dilihat pada
Gambear 8.

12850E

PETA KERAWANAN BANJIR N
DI KOTA AMBON

126"00E 2150

B8

rETS

Kab. Maluku Tengah

F40S

TaswE

458

KETERANGAN
A~ Garis Pantai
v Batas Kecamatan

Tingkat Kerawanan

DIAGRAM LOKASI

. Rendah

Sedang
. Tinggi - _ﬂ‘ d
I Loias: Pensition

rares
5008,

SUMBER

Hasil pengolahan variabel elevasi, bentuk lahan,

Jenis tanah, Jarak dari sungal, tutupan lahan,

curah hujan
T ove

c 1.2 4 6 8
- — m— T

Gambar 8. Peta Kerawanan Bencana Banjir di
Kota Ambon

28150

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Ke-
camatan Teluk Ambon memiliki luasan terbesar
pada kelas kerawanan rendah, sedang dan tinggi
dibandingakan kecamatan lainnya, hal ini karena
Kecamatan Teluk Ambon merupakan kecamatan
terluas di Kota Ambon dan secara geografis ke-
camatan ini memiliki luasan topografi yang lan-
dai dan datar yang relatif luas. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Badan Penganggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Ambon bahwa
Kota Ambon berada pada intensitas bahaya ban-
jir yang sangat tinggi sehingga bencana alam ban-
jir menjadi ancaman prioritas utama untuk dian-
tisipasi supaya dampak merugikan baik korban
jiwa maupun kerusakan bangunan dapat di mi-
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Tabel 3. Luasan Kelas Kerawanan Banjir per-kecamatan di Kota Ambon

Luasan Kelas Kerawanan Banjir di Kota Ambon

Kecamatan Rendah Sedang Tinggi

ha % ha % ha %
Sirimau 1.604,13 43,33 1.533,71 41,42 564,58 15,25
Nusaniwe 312,39 6,69 1.803,31 38,60 312,39 6,69
Teluk Ambon 6.705,06 50,18 5.429,79 40,64 1.226,20 9,18
Teluk Ambon Baguala  3.135,31 51,61 2.268,02 37,33 671,59 11,06
Leitimur Selatan 2.939,61 61,88 1.706,15 35,91 105,02 2,21

nimalisir (BNPB, 2021a). Menurut Sarmah et al.,
(2020)a disaster hotspot and exclusive link con-
necting the region and the mainland. Guwahati’s
31 municipal wards were gradedparallel for flood
hazard and human vulnerability in five categories
each (very high to very low, salah satu bentuk an-
tisipasi tersebut adalah dengan mempediksikan
seberapa besar luas lahan terbangun/permuki-
man yang berada pada daerah rawan bencana
banjir. Sebaran lahan permukiman yang bera-
da pada daerah rawan banjir dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat
bahwa luasan terbangun/permukiman di Kota
Ambon yang berada pada daerah dengan ting-
kat kerawanan tertinggi terhadap banjir adalah
Kecamatan Serimau, Kecamatan Teluk Ambon
dan Kecamatan Teluk Ambon Baguala memiliki
persentase luasan yaitu 2.222,06 ha. Permukiman

penduduk yang berada pada tingkat kerentanan
sedang bencana banjir memiliki luas 2.214,67 ha
dan luas lahan terbangun yang berada pada ting-
kat kerawanan rendah seluas 0,39 ha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian daerah rawan
banjir di Kota Ambon dengan menggunakan kee-
nam parameter yang dimodifikasi dari peneliti-
peneliti sebelumnya, menunjukan bahwa daerah
yang memiliki kerawanan tinggi yaitu daerah
yang berada pada elevasi dan bentuk lahan yang
datar dan landau, sangat dekat dengan DAS, di-
dominasi oleh jenis tutupan lahan permukiman
dan terbuka, memiliki jenis tanah alluvial serta
dipengaruhi oleh intensitas curah hujan yang
tinggi dan tingkat kerawanan ini banyak tersebar
di daerah pesisir Kota Ambon, begitupun seba-
liknya dengan tingkat kerawana sedang dan ren-
dah dimana semakin jauh dari sungai dan berada
pada topografi yang berbukit maka sangat tidak
mungkin untuk terendam banjir. Salah satu ben-
tuk antisipasi dan mitigasi terhadap bencan banjir
yaitu dengan mempediksikan seberapa besar luas
lahan terbangun yang berada pada daerah rawan
bencana banjir dan dikitahui bahwa luasan lahan
terbangun yang berada pada daerah yang memili-
ki kerawanan yang tinggi yaitu Kecamatan Teluk
Ambon, Teluk Ambon Bagula dan Sirimau
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